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Pedagang Mogok Jualan Daging Sapi

Komisi Vil Harapkan

Harga Pangan Stabil

Kalangan Senayan berharap Pemerintah menstabilkan
harga daging sapi menjelang bulan Ramadan. Hal ini
menyusul lonjakan harga daging sapi di pasaran yang
mencapai Rp 140 ribu per kilogram, khususnya di
wilayah Banten dan Yogyakarta.

ANGGOTA Komist VI DPR
Imas Aan Ubudivah mengatakan,
salah satu solusimenekan kenak-
an harga adalah dengan melaku-
kan impor. "Kebijakan pemberi-
an izin impor daging sapi sebesar
250 ribu ton kepada Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) menjadi
solusi konkret untuk menekan
harga," tegas Imas dalam kete-
rangannya, Senin (26/1/2026)

Diketahui, tingginya harga da-
ging memicu aksi mogok berjualan
oleh ratusan pedagang di Cianjur,
Jawa Barat, Minggu (25/1/2026).
Aksi tersebut dilakukan sebagai
bentuk protes atas tingginya harga
di tingkat pengecer.

Imas melanjutkan, kuota im-
por sebesar itu harus benar-benar
dimanfaatkan untuk kepentingan
publik. Jangan sampal masyara-
kat tetap membeli dengan harga
mahal. sementara negara sudah
membuka keran impor besar-
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besaran. "Pemerintah harus hadit
memastikan harga tetap terjang-
kau," tandas politikus PKB ini.
Imas mengingatkan, periode
Ramadan selalu menjadi wakiu
rawan kenaikan harga pangan
akibat lonjakan permintaan.
Karena itu, pemberian izin im-
por, baik kepada BUMN mau-
pun pihak swasta sebesar 30 ribu
ton, seharusnya menjadi instru-
men negara untuk melakukan
intervensi pasar secara efektif.
"Jaminan ketersediaan stok
saja tidak cukup tanpa diikur pe-
ngawasan ketat tethadap distri-
busi," kata Imas mengingatkan.
Imas mengkhawatirkan jika
tidak ada pengendalian tegas,
kebijakan impor hanya akan
menjadi langkah administratif
vang tidak dirasakan manfaatnya
oleh konsumen akhir. Stabilitas
harga pangan adalah tanggung
jawab negara. Jangan biarkan
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mekanisme pasar berjalan tanpa
kendali ketika kebutuhan masva-
rakat meningkat tajam.

Imas berhatap, Kementerian
Perdagangan (Kemendag) dan
instans] terkait segera melakukan
operasi pasar dan pengawasan

Jahur disteibusi agar gejolak harga

dapat diredam sebelum mema-
suki bulan Ramadan."Negara
wajib memastikan kebijakan im-
por ini benar-benar berpihak pada
rakyat, khususnya kelompok ber-
penghasilan rendah,” tegasnya.
Senada. anggota Komisi IV
DPR Hindun Anisah mendesak

Pemerintah segera melakukan
intervensi atas tingginya harga
daging sapi. Karena, meroketnya
harga daging sapi di pasaran
saat ini semakin dikeluhkan
para pedagang. "Saya minta Pe-
merintah turun tangan dan me-
nertibkan rumah potong hewan
(RPH)," desaknya.

Dia menyebut, banyak peda-
gang mengeluhkan biaya opeta-
sional yang tinggi karena tarif
RPH terlalu mahal, padahal har-
ga sapi hidup relatif stabil. Alha-
sil. banyak pedagang daging sapi
protes karena minat pasar terus
menurun akibat harga yang kian
melambung. "Kenaikan harga
daging sapi ini menekan daya
beli masyarakat dan membuat
pedagang berada di posisi sulit,”
kata politikus PKB inl.

Bila pedagang dipaksa me-
nyembelih sapi sendiri, tentu itu
tidak efisien dan justru member-
atkan. "Intervensi Pemerintah
penting agar biava operasional
tidak terlalu membebani peda-
gang.” harap dia.

Selain itu, ia menyoroti, harga
sapl hidup dari Teedloter' vang
dinilai pedagang terlalu ii:\gg{_

Sehingga para pedagang tidak
memiliki banyak pilihan karena
pasokan sapl potong saat inl
didominasi oleh feedloter be-
sar. " Pedagang mengeluh karena
harga beli sap! tidak sebanding
dengan daya serap pasar. Ini
membuiat rantai usaha dari hulu
ke hilir tidak sehat," ujar dia.

Sementara, Direktur Jenderal
(Ditjen) Perdagangan Luar Ne-
geri Kemendag Tommy Andana
mengatakan, penugasan impor
daging sapi kepada BUMN
telah sepenuhnya diterbitkan
Begitu pula dengan kuota impor
untuk pelaku swasta juga mulai
direalisasikan.

"Semua penugasan BUMN
250 ribu (ton) sudah keluar
semua. Juga swasta 30 ribu (ion)
kiota,” kata Tommy di Kantor
Kemendag, Jumat (23/1/2026).

Tommy menegaskan saat ini
proses impaortasi daging sapi
tinggal menunggy tahap realisasi
impor. Adapun, BUMN yang
mendapat penugasan impor dag-
ing sapi tersebut adalah anggota
1D Food, yakni PT Berdikari dan
PT Perusahaan Perdagangan
Indonesia (FP1). mmiF
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